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ABSTRACT 

 

This study aims to examine the influence of financial distress, board of 

independence commisioner and ownership structure to tax aggressiveness. 

Independent variables used in this study is financial distress, board of 

independence commisioner, majority shareholding structure, public shareholding 

structure and board shareholding structure while the dependent variable is tax 

aggressiveness measured by book tax differences. To obtain valid results, then 

performed test on each variables based on the hypothesis constructed. 

This study use quantitative research design and secondary data from 

manufacturing companies listed on the Indonesian Stock Exchange. By using 

purposive sampling in the observation period 2013-2015, obtained 225 

observations. Data were analyzed using multiple linier regression analysis. 

Criteria for firm are a manufacturing company, company financial statements use 

rupiah currency, and data supporting the implementation of research. 

The result of this study showed that financial distress and majority 

shareholding structure has positively significant effect on tax aggressiveness. 

Meanwhile, board of independence commisioner has negatively significant effect 

on tax aggressiveness. In the other hand, public shareholding structure and board 

shareholding structure has no significant effect on tax aggressiveness. 

Keywords:  tax aggressiveness, financial distress, board of independence  

commisioner, ownership structure. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial distress, 

komisaris independen dan struktur kepemilikan terhadap agresivitas pajak. 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial distress, 

komisaris independen, kepemilikan saham mayoritas, kepemilikan saham publik, 

kepemilikan saham eksekutif sedangkan variabel dependennya adalah agresivitas 

pajak yang diukur dengan book tax differences. Untuk memperoleh hasil yang valid, 

maka dilakukanlah pengujian pada setiap variabel berdasarkan pada hipotesis. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dan data sekunder 

yang berasal dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Dengan menggunakan purposive sampling dalam periode pengamatan tahun 2013-

2015, didapatkan 225 obesrvasi. Data dianalisis menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Kriteria perusahaan yang digunakan yaitu perusahaan manufaktur, 

laporan keuangan menggunakan mata uang rupiah dan data mendukung 

pelaksanaan penelitian. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa financial distress dan kepemilikan 

saham mayoritas berpengaruh positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Sedangkan komisaris independen berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

agresivitas pajak. Disisi lain kepemilikan saham publik dan kepemilikan saham 

eksekutif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap agresivitas pajak. 

Kata kunci:     agresivitas    pajak,    financial   distress,    komisaris    independen, 

struktur  kepemilikan  saham. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak adalah prestasi yang dipaksakan sepihak oleh dan terutang kepada 

pengusaha, berdasarkan norma-norma yang ditetapkan secara umum tanpa adanya 

kontraprestasi dan semata-mata digunakan untuk menutup pengeluaran-

pengeluaran umum (Fieldmann, 1949). Pajak adalah iuran kepada kas Negara 

berdasarkan Undang-Undang (yang dapat dipaksakan) dengan tidak mendapat jasa 

timbale (kontraprestasi), yang langsung dapat ditunjukan dan digunakan untuk 

membayar pengeluaran umum (Soemitro, 1990). Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 28 tahun 2007, pajak adalah kontribusi wajib kepada Negara yang terutang 

oleh orang pribadi maupun badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-

Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk 

keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan 

penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa yang menjadi wajib pajak adalah 

pribadi maupun badan, yang penarikanya bersifat memaksa tanpa adanya 

kontraprestasi, dengan sistem pelaksanaan yang di kelola oleh lembaga resmi 

Indonesia yaitu Direktorat Jenderal Pajak dan UUD 1945 sebagai dasar aturanya. 

Jumlah pendapatan pajak berdasarkan data yang dipublikasikan oleh 

Kementrian Keuangan (www.kemenkeu.go.id) menyebutkan bahwa pada tahun 

2015 jumlah realisasi penerimaan negara Indonesia sektor perpajakan mencapai 

1.240,4 trilliun rupiah dari total penerimaan negara yang mencapai 1.496,0 trilliun 

rupiah. Jika dibandingkan dengan total penerimaan negara Indonesia, maka 

http://www.kemenkeu.go.id/
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presentase penerimaan negara dari sektor perpajakan mencapai 83%. Dari data 

tersebut dapat diartikan bahwa sektor penerimaan negara yang memberikan 

sumbangsih terbesar bagi negara Indonesia adalah berasal dari sektor perpajakan. 

Oleh karena itu, pemerintah Indonesia sebagai lembaga resmi harus dapat 

mengelola perpajakan dengan sungguh-sungguh, baik dalam kebijakan maupun 

pelaksanaanya, guna membiayai pembangunan negara yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat indonesia. 

Grafik 1.1 

Penerimaan Pajak Dalam Negeri Tahun 2012-2015 

 

 
Sumber: Badan Pusat Statistik, 2017 

Berdasarkan dari data yang di publikasikan oleh Badan Pusat Statistik 

menyatakan bahwa jumlah penerimaan negara dari tahun ketahun terus meningkat 

seperti yang ditunjukan oleh Grafik 1.1 tersebut. Tetapi apabila di lihat dari sudut 

pandang perbandingan antara target penerimaan pajak dengan realisasi penerimaan 

pajak maka akan didapati penurunan. Seperti yang terlihat presentasi pencapaian 
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realisasi penerimaan pajak terhadap target dari tahun 2012 sebesar 94,4%, 2013 

sebesar 93,81%, 2014 sebesar 92,04%, dan 2015 sebesar 83,2%. Dari data tahun 

2012-2015 tersebut dapat diambil pengertian bahwa setiap tahun jarak antara target 

dan realisasi penerimaan pajak terus menurun, sehingga menyebabkan sumber 

penerimaan negara dari sektor pajak berkurang. Oleh karena itu peran pemerintah 

sangat dibutuhkan, dengan berupaya untuk mencari tahu sumber masalahnya dan 

membuat solusinya. 

Dalam rangka mengelola dan melaksanakan kegiatan perpajakannya, 

pemerintah indonesia sebagai lembaga yang berwenang diharuskan bekerja 

semaksimal mungkin agar dapat mencapai target penerimaan pajak sesuai dengan 

APBN yang sudah dibuat. Namun pada kondisi sebenarnya keinginan pemerintah 

tersebut berlawanan dengan para wajib pajak baik itu dari perorangan maupun 

badan. Terutama dari wajib pajak badan, perusahaan beranggapan bahwa pajak 

merupakan beban bagi sebuah perusahaan. Karena dalam akuntansi beban pajak 

dapat mengurangi laba setelah dikurangkan dengan pajak. Dengan adanya 

penurunan laba setelah pajak maka perusahaan akan mengalami penurunan kinerja. 

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan pajak dapat mempengaruhi posisi keuangan 

dan kinerja perusahaan (Beattie et al., 2006). Sehingga pada akhirnya perusahaan 

akan berupaya untuk meminimalkan beban pajak demi memperbaiki kinerja 

perusahaan. 

Dalam upaya untuk meminimalkan beban pajak, maka perusahaan akan 

membuat strategi dan melakukan berbagai macam usaha untuk mengurangi beban 

pajak. Bentuk usaha atau strategi yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
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meminimalkan biaya yang dikeluarkan untuk membayar beban pajak dinamakan 

perencanaan pajak (tax planning)  (Manggoting, 1999). Dengan demikian pajak 

merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan. Keputusan manajerial 

yang menginginkan untuk meminimalkan beban pajak perusahaan dilakukan 

dengan tindakan agresif pajak (Lanis dan Richardson, 2011).  Selanjutnya dalam 

pembuatan dan pelaksanaan tax planning maka perusahaan akan didorong untuk 

melakukan tindakan yang cenderung agresif terhadap pajak, yang kemudian akan 

menuntun pada tindakan  agresivitas pajak (tax aggressivenss). 

Penelitian mengenai agresivitas pajak telah beberapa kali dilakukan pada 

penelitian-penelitian sebelumnya. Salah satunya adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Timothy (2010) yang menjelaskan bahwa agresivitas pajak (tax aggressivness) 

dapat dinilai dengan dua cara, yaitu pertama dilakukan dengan cara yang legal dan 

sesuai dengan hukum yang berlaku disebut penghindaraan pajak (tax avoidance) 

dan yang kedua dilakukan dengan cara ilegal dan tidak sesuai dengan hukum 

disebut tax sheltering. Disamping itu juga terdapat beberapa pengertian lainya yang 

mencerminkan agresivitas pajak, diantaranya penelitian yang dilakukan oleh  

Harari et al., (2012) yang menyatakan bahwa tax planning dapat dilakukan dengan 

cara yang legal disebut tax avoidance atau dilakukan dengan cara yang ilegal 

disebut tax evasion. 

Penjelasan mengenai agresivitas pajak dalam penelitian-penelitian 

sebelumnya cenderung memiliki tujuan yang sama, seperti yang telah diungkapkan 

oleh Balakrishnan et al., (2011) yang mengatakan bahwa agresivitas pajak adalah 

aktivitas yang tujuanya meminimalkan beban pajak perusahaan. Sedangkan dalam 
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pelaksanaanya seperti yang telah dijelaskan beberapa peneliti sebelumnya termasuk 

penelitian yang telah dilakukan oleh Khurana dan Moser (2009) menjelaskan 

bahwa dalam pelaksanaanya agresivitas pajak sebagai tax planning suatu 

perusahaan melakukan aktivitasnya dengan cara tax avoidance dan tax sheltering. 

Dari berbagai macam penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa untuk dapat 

meminimalkan beban pajak maka perusahaan melakukan perencanaan pajak (tax 

planning) yang bersifat agresivitas pajak (tax aggresivness) yang kemudian dalam 

penerapannya dapat dilakukan dengan cara legal tax avoidance atau dengan cara 

ilegal tax evasion dan tax sheltering. 

Dalam melakukan tindakan agresivitas pajak (tax aggressivness) yang 

dilakukan oleh perusahaan, terdapat beberapa faktor yang dapat menyebabkan 

perusahaan melakukannya. Diantaranya adalah kesulitan keuangan (financial 

distress). Pada saat perusahaan mengalami kondisi kesulitan keuangan (financial 

distress) maka tindakan yang dapat diambil oleh pihak perusahaan adalah dengan 

meminimalkan beban pajak melalui agresivitas pajak. Faktanya bahwa apabila 

suatu perusahaan sedang mengalami potensi kebangkrutan yang cukup besar, maka 

perusahaan akan terdorong untuk melakukan tindakan agresivitas pajak, terlepas 

dari risiko akan diaudit oleh otoritas pajak (Brondolo, 2009). 

Penelitian sebelumnya juga telah dilakukan oleh beberapa peneliti, salah 

satunya adalah Edwards et al., (2013) yang menunjukan bahwa perusahaan yang 

termasuk dalam kondisi kesulitan keuangan akan lebih meningkatkan aktivitas 

agresivitas pajak dan kemungkinan tindakan tersebut akan lebih ditingkatkan 

apabila diluar perusahaan terjadi kondisi kesulitan keuangan global. Bagaimanapun 



6 
 

 
 

juga keuntungan dari dilakukanya tindakan agresivitas pajak akan meningkat dalam 

kondisi kesulitan keuangan perusahaan (financial distress), hal ini juga didukung 

oleh perilaku pergeseran risiko yang dialami pemegang saham dan manajemen 

(Maksimovic dan Titman, 1991; Eberhart dan Senbet, 1993; Edwards et al., 2013). 

Dewan komisaris merupakan jajaran manajemen atas yang ditugaskan 

untuk memonitoring segala kegiatan yang dilakukan perusahaan. Adapun usaha 

yang bisa dilakukan agar dapat meningkatkan independensi dewan komisaris 

adalah dengan membentuk anggota dewan komisaris independen atau anggota yang 

berasal dari luar perusahaan. Dengan demikian diharapkan komisaris independen 

dapat meningkatkan peran pengawasan dan meminimalkan masalah. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Lanis dan Richardson (2011) mengungkapkan 

bahwa semakin tinggi proporsi jumlah anggota dewan komisaris yang berasal dari 

luar perusahaan maka akan dapat mengurangi praktik tax aggressiveness yang 

dilakukan perusahaan. Tetapi hasil yag berbeda diungkapkan dalam penelitian 

Timothy (2010) menyatakan bahwa presentase jumlah anggota dewan komisaris 

memiliki pengaruh yang positif terhadap tindakan penghindaraan pajak. 

Peran dewan komisaris sangatlah penting didalam proses pengambilan 

keputusan suatu perusahaan. Oleh karena itu dewan komisaris khususnya anggota 

komisaris independen dituntut harus bisa memaksimalkan fungsi pengawasan dan 

pemberian saran kepada perusahaan, tanpa adanya pengaruh dari pihak manapun. 

Sehingga segala keputusan perusahaan tidak akan mengarah kepada tindakan yang 

memiliki risiko tinggi seperti halnya tax aggressiveness. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang telah dilakukan oleh Armstrong et al. (2012) yang menjelaskan 
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bahwa semakin banyak anggota dewan komisaris yang berasal dari independen 

maka akan dapat memaksimalkan peran pengawasan dan saran yang diberikan 

kepada perusahaan sehingga kesempatang untuk melakukan praktik tax 

aggressiveness akan semakin kecil.  

Tujuan untuk meningkatkan laba perusahaan dengan cara meminimalkan 

beban pajak melalui tindakan agresivitas pajak juga merupakan kepentingan dari 

para pemegang saham perusahaan. Komposisi pemegang saham dapat dilihat dan 

dikelompokan kedalam struktur kepemilikan perusahaan yang secara proporsi 

terbagi menjadi dua, yaitu pemegang saham terbesar (kepemilikan mayoritas) dan 

pemegang saham minoritas (kepemilikan publik). Disamping kepentingan yang 

datang dari kedua pihak tersebut, terdapat juga kepentingan dari pemegang saham 

yang juga merangkap sebagai manajemen perusahaan (kepemilikan eksekutif). 

Menurut penelitian Timothy (2010) menyatakan bahwa kepemilikan saham 

mayoritas memiliki pengaruh yang lebih besar dalam menentukan kebijakan dan 

tindakan perusahaan yang dapat menguntungkan pemegang saham. Demikian juga 

kepentingan yang datang dari kepemilikan saham eksekutif, yang bisa untuk 

menyelaraskan keinginan pemegang saham dengan manajemen, situasi ini dapat 

memperbesar motivasi pihak manajemen untuk terus meningkatkan kinerja dan 

menerapkan efisiensi pada perusahaan (Irawan dan Farahmita, 2012). Dengan 

adanya kepentingan oleh para pemegang saham baik dari kepemilikan mayoritas, 

kepemilikan publik, dan kepemilikan eksekutif yang dapat mempengaruhi 

kebijakan perusahaan, maka akan muncul kemungkinan yang akan menyebabkan 

kebijakan perusahaan mengarah kepada tindakan agresivitas pajak. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kesulitan keuangan 

perusahaan (financial distress), komisaris independen dan struktur kepemilikan 

perusahaan. Dengan kondisi perusahaan yang tengah mengalami kesulitan 

keuangan, maka akan membuat perusahaan terdorong untuk melakukan efisiensi 

biaya melalui agresivitas pajak. Komisaris independen yang tidak memiliki 

hubungan terhadap pihak perusahaan diharapkan akan terbebas dari segala macam 

kepentingan yang bersifat individu, sehingga akan membuat peran pengawasannya 

terhadap pihak manajemen perusahaan akan lebih ketat dan kredibel yang dapat 

membuat tindakan agresivitas pajak semakin kecil. Struktur kepemilikan yang 

diproyeksikan melalui kepemilikan saham mayoritas, kepemilikan saham publik 

dan kepemilikan saham eksekutif apakah dalam mengutamakan kepentinganya 

dapat berpengaruh terhadap tindakan agresivitas pajak. 

Penelitian ini direncanakan dan dilaksanakan dengan menyesuaikan 

keadaan yang ada di indonesia. Dengan menggunakan perusahaan manufaktur 

sebagai sampel penelitian pada periode 2013-2015 diharapkan penelitian tersebut 

dapat menggambarkan perilaku agresivitas pajak di Indonesia. Sampel penelitian 

bersumber dari Bursa Efek Indonesia dengan alamat www.idx.co.id. Pemilihan 

sampel berasal dari perusahaan sektor manufaktur dimaksudkan untuk mewujudkan 

keseragaman sampel perusahaan agar tidak menimbulkan bias penelitian. 

Kemudian penentuan periode tahun 2013-2015 sebagai tahun penelitian 

dikarenakan adanya perubahan pengenaan tarif perpajakan terbaru berdasarkan 

Undang-Undang No.36 tahun 2008 yang mulai diberlakukan tahun 2010. 

Disamping hal tersebut penelitian diharapkan dapat mencerminkan kondisi terbaru 

http://www.idx.co.id/
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mengenai agresivitas pajak perusahaan. Penelitian ini memiliki perbedaan dengan 

penelitian terdahulu (Richardson et al., 2015), diantaranya menambahkan struktur 

kepemilikan perusahaan yang terdiri dari kepemilikan saham mayoritas, 

kepemilikan saham publik dan kepemilikan saham eksekutif. Dengan begitu 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya penelitian sebelumnya mengenai 

agresivitas pajak.  

1.2 Rumusan Masalah 

Dalam usahanya untuk mencapai tujuan perusahaan, manajemen dituntut 

agar dapat meningkatkan laba perusahaan. Salah satu caranya yaitu melakukan 

perencanaan pajak dengan target meminimalkan beban pajak. Strategi yang paling 

efektif adalah dengan melakukan tindakan agresivitas pajak (Tax Aggressiveness) 

yang dapat mengarah kepada cara legal tax avoidance atau cara ilegal tax evasion. 

Adapun faktor-faktor kunci yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk 

melakukan tindakan agresifitas pajak (Tax Aggressiveness). Berdasarkan latar 

belakang uraian tersebut, maka peneliti memutuskan rumusan masalah dalam 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial distress berpengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak perusahaan? 

2. Apakah komisaris independen berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak perusahaan? 

3. Apakah kepemilikan saham mayoritas berpengaruh positif terhadap 

agresivitas pajak perusahaan? 
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4. Apakah kepemilikan saham publik berpengaruh negatif terhadap         

agresivitas pajak perusahaan? 

5. Apakah kepemilikan saham eksekutif berpengaruh positif terhadap   

agresivitas pajak perusahaan? 

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada penjelasan yang telah dibahas pada bagian sebelumnya, 

maka penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh positif financial distress 

terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

2. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh negatif komisaris 

independen terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

3. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh positif kepemilikan 

saham mayoritas terhadap agresivitas pajak perusahaan.  

4. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh negatif kepemilikan 

saham publik terhadap agresivitas pajak perusahaan.  

5. Memberikan bukti empiris mengenai pengaruh positif kepemilikan 

saham eksekutif terhadap agresivitas pajak perusahaan.  

1.3.2 Kegunaan Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa kegunaan 

sebagai berikut: 
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1. Bagi Peneliti, hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan mengenai pengaruh financial distress, komisaris independen, 

serta struktur kepemilikan saham terhadap agresivitas pajak perusahaan. 

2. Bagi akademis, hasil penelitian ini dapat memberi penjelasan dan 

membantu pengembangan ilmu pengetahuan serta penelitian ini dapat 

dijadikan sumber referensi untuk penelitian selanjutnya mengenai 

agresivitas pajak perusahaan. 

3. Bagi investor dan masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam suatu pengambilan keputusan investasi. 

4. Bagi regulator, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber 

informasi mengenai aturan perpajakan Indonesia yang masih memiliki 

banyak celah sehingga sering kali dimanfaatkan oleh para perusahaan 

untuk melakukan tindakan agresivitas pajak. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Agar dapat memberikan suatu gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 

telah dilakukan ini, maka sistematika penulisan dalam penelitian ini dipaparkan 

sebagai berikut: 

BAB I   PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri mengenai penjelasan latar belakang masalah yang 

kemudian dapat memunculkan isu permasalahan dan dijelaskan 

didalam penelitian ini. Sehingga selanjutnya akan dapat dibuat 

pokok-pokok permasalahan yang menjadi penelitian dan untuk 

dasar acuan menetapkan hipotesis. Pada bab ini akan dijelaskan 
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oleh peneliti tentang tujuan dan kegunaan penelitian serta bentuk 

sistematika penulisan. 

BAB II   TELAAH PUSTAKA  

Bab ini terdiri mengenai pembahasan dasar teori yang memiliki 

hubungan terhadap penelitian untuk dijadikan dasar acuan 

dilakukannya penelitian dan sebagai bentuk acuan pemikiran 

didalam mengungkap bukti dan penyelesaian masalah pada 

hipotesis yang diajukan, dan penelitian terdahulu yang memiliki 

kaitan terhadap penelitian, kerangka penelitian, serta menyusun 

perumusan untuk hipotesis. 

BAB III   METODE PENELITIAN  

Bab ini terdiri mengenai gambaran tentang pelaksanaan 

operasional penelitian yang diantaranya berisi tentang macam 

variabel penelitian, penjelasan untuk operasional variabel, populasi 

dan sampel dalam penelitian, jenis data dan sumber data, serta 

metode dalam melakukan proses pengumpulan data dan metode 

analisis. 

BAB IV   HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini terdiri dari pembahasan tentang pengujian hipotesis yang 

telah disusun yang disertai dengan hasil penyajian dari pengujian 

penelitian ini, serta pembahasan mengenai hasil dari analisis yang 

dikaitkan dengan penggunaan teori. 
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BAB V   PENUTUP  

Bab ini terdiri dari pembahas mengenai kesimpulan hasil dari 

analisis pada bab sebelumnya, memaparkan keterbatasan 

penelitian dan saran kepada penelitian sejenis berikutnya. 

Selanjutnya akan dikemukakan tentang implikasi dari pelaksanaan 

penelitian ini terhadap penerapannya di lapangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




